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ABSTRAK

Abdul Hakim, Anshari. (210211050124). Analisis Pertimbangan Hakim Dalam
Menetapkan Itsbat Nikah Bagi Pasangan di Bawah Umur Di Pengadilan
Agama Kalimantan Selatan. Dr. H. Ahmad Sukris Sarmadi, S.H., M.H.L,,
Dr. Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag.

Keyword: Ttsbat Nikah, Penetapan Hakim,

Tingginya angka pernikahan di bawah umur di Kalimantan Selatan menjadi
permasalahan krusial dalam sistem hukum perkawinan. Praktik nikah sirri yang
tidak dicatat secara resmi menimbulkan kesulitan administratif dan perlindungan
hukum, terutama bagi anak dan perempuan. Perbedaan putusan pengadilan agama
dalam mengabulkan atau menolak permohonan itsbat nikah pasangan di bawah
umur mencerminkan ketidakharmonisan dalam penerapan hukum, serta
menunjukkan adanya celah interpretatif dalam penggunaan Kompilasi Hukum
Islam dan ketentuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas progresif
pertimbangan hakim dalam perkara itshat nikah pasangan di bawah umur serta
menilai kesesuaiannya dengan prinsip mashlahah al-mursalah. Metode yang
digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan kasus dan
pendekatan analitis. Sumber data berasal dari salinan penetapan Pengadilan Agama
di Kalimantan Selatan yang diklasifikasikan berdasarkan kecenderungan penetapan
Hakim. Analisis dilakukan berdasarkan teori hukum progresif dan teori mashlahah
mursalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa rasionalitas
progresif dalam pertimbangan hakim tercermin pada keberanian menafsirkan
hukum secara kontekstual untuk mewujudkan keadilan dan kemanfaatan bagi
manusia. Selain itu, pertimbangan hakim sejalan dengan prinsip maslahah al
mursalah di mana hakim yang mengabulkan menekankan kemaslahatan individu
sedangkan hakim yang menolak mengutamakan kemaslahatan sosial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini,

menggunakan Pedoman Karya Ilmiah edisi tahun 2021 UIN Antasari

Banjarmasin.
1 \ A 16. L
2 = B 7. =&
3 = T 18. ¢
4 = Ts 19. ¢
5 d J 20, -
6 < H 21, ©
7 ¢ Kh 2.
8 2 D 23, d
9 y Dz 24, ¢
1. 2 : R 25. ©
1. 26. °
2. < . S 27, °
3. % . sy 28. ¢
14 < . Sh 29. ¢
15. <= Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Th
Zh

aQ
=

s T z 2 R O ™™

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
- I Kasrah
= U Dhammah




Kata sandang: Contoh: (J 1) al-rijal bukan ar-rijal, () 53) al-diwén

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (s_3 <) tidak ditulis adh-dhartirah

melainkan al- dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - Ai adani
3= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b a a dengan topi di atas
¢ i 1 dengan topi di atas
$ u u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak
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setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3 5)<all) tidak ditulis
adh- dharGirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika hurufta marbiithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
/h/ lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na’?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf za
marbiithah tersebut diikuti oleh kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 G Thariqah
2 Ll sl | Al_Jamiah al-Islamiyyah
3 #3555 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurufkapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya
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dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir

al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

Hasdh cad

dzahaba al-ustadzu

el e

tsabata al-ajru

4 yaal) A8 A0

al-harakah al-‘ashriyyah

AN) AN G Sl

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

il ella By 30

mawlana Malik al-Shalih

e

yu’tsirukum Allah

) el

al-mazhahir al-‘aqliyyah

Sdaiy) &4

hub al-istithla’

O sad) fe de 3iadll 23

al-maddah al-mashn(i’ah al-hayawan

AT

tharf al-‘ayni

Jaalaal

al-musahamah

AT

man salaka tharigan
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